PERAN GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM

MENINGKATKAN PERILAKU ISLAMI SISWA DI SDN








1. Peran Guru PAI Sebagai Pendidik Dalam Meningkatkan 
Perilaku  Islami Siswa SDN Kalipang 01 Blitar 
Berdasarkan hasil temuan yang telah dibahas pada 
pembahasan sebelumnya, diketahui bahwa perilaku islami siswa 
SDN Kalipang 01 Blitar sudah terlihat jelas dalam kehidupan 
sehari-hari di sekolah dalam program SRC (School Religious 
Culture), seperti shalat berjama‟ah, membaca Al-Qur‟an, hafalan 
surat-surat Pendek, membaca Asmaul Husna, mengikuti tausiyah 
dan menyampaikan Qultum merupakan contoh-contoh kegiatan 
yang sudah dilakukan secara rutin oleh siswa SDN Kalipang 01 
Blitar. Perilaku islami yang ditunjukkan oleh siswa SDN Kalipang 
01 Blitar tersebut tidak terlepas dari peran guru Pendidikan Agama 
Islam sebagai pendidik yang tidak mengenal lelah dalam membina 
dan membentuk karakter siswa untuk berperilaku islami. Sebagai 
pendidik, guru Pendidikan Agama Islam memiliki tugas dan 
tanggungjawab yang besar dalam meningkatkan perilaku islami 
siswa. Teori Al-Ghazali dalam bukunya Munardji mengatakan 
bahwa: 
 “Tugas pendidik yang utama adalah menyempurnakan, 
membersihkan, menyucikan serta membawa hati nurani untuk 
bertaqarrub kepada Allah SWT. Hal tersebut karena pendidik 
adalah upaya untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT.”
153
 
Teori lain yang diungkapkan oleh Ahmadi dan Supriyono, 
peran guru dalam proses belajar berpusat pada: 
a. Mendidik anak dengan memberikan pengarahan dan motivasi 
untuk mencapai tujuan, baik tujuan jangka pendek maupun 
jangkapanjang. 
b. Memberi fasilitas dan media belajar yang memadai. 
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c. Membantu aspek-aspek kepribadian siswa, seperti nilai-nilai 
sikap dan penyesuaian diri.
154
 
  Peran pendidik terhadap anak didiknya adalah: (a) 
mendidik, (b) mengajar, (c) membimbing, (d) melatih, (e) menilai. 
Kelima unsur peranan itu wajib dikembangkan oleh pendidik dan tidak 
boleh bertentangan fitrah (watak asli) yang baik dari peserta 
didik.Menurut Saleh Abdurrahman jika manusia sejak lahir membawa 
kebaikan-kebaikan (fitrah), maka tugas pendidikan harus 




  Ahmad Tafsir mengatakan pendidik dalam Islam adalah 
orang-orang yang bertanggungjawab terhadap perkembangan peserta 
didiknya dengan upaya mengembangkan seluruh potensi peserta didik, 
baik potensi afektif (rasa), kognitif (cipta), maupun psikomotorik (karsa). 
Pendidik berarti juga orang dewasa yang bertanggungjawab memberi 
pertolongan pada peserta didiknya dalam perkembangan jasmani dan 
ruhaninya, agar mencapai tingkat kedewasaan, mampu berdiri sendiri dan 
memenuhi tingkat kedewasaannya, mampu mandiri dalam memenuhi 
tugasnya sebagai hamba dan khalifah Allah SWT., mampu melaksanakan 
tugas sebagai makhluk sosial dan sebagai makhluk individu yang 
mandiri. Jadi pendidik adalah orang dewasa yang memberikan 
bimbingan, memilki kapasitas ilmu, sehat jasmani dan rohani, ikhlas 




  Asnawir mengatakan ada tiga kompetensi yang harus 
dimiliki seorang pendidik, yaitu: 
a. Kompetensi bidang kognitif yaitu kemampuan intelektual 
yang harus dimiliki seorang pendidik yang meliputi 
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penguasaan materi pelajaran, pengetahuan cara mengajar, 
pengetahuan belajar dan tingkah laku individu, pengetahuan 
tentang administrasi kelas, pengetahuan tentang cara menilai 
hasil belajar peserta didik, dan pengetahuan tentang 
kemasyarakatan serta pengetahuan umum lainnya.  
b. Kompetensi bidang sikap, yaitu kesiapan dan kesediaan 
pendidik terhadap berbagai hal berkenaan dengan tugas dan 
profesinya yang meliputi; penghargaan pekerjaan, mencintai 
dan memiliki perasaan senang terhadap mata pelajaran yang 
diampu, serta sikap toleransi terhadap sesama teman 
profesinya, memiliki kemauan yang keras untuk mengetahui 
hasil pekerjaannya. 
c. Kompetensi perilaku (performance), yaitu kemampuan 
pendidik dalam berbagai keterampilan berperilaku, yang 
meliputi keterampilan mengajar, membimbing, 
menggunakan alat bantu/ media pengajaran, berkomunikasi 
dengan teman, menumbuhkan semangat belajar peserta 




Secara garis besar ada beberapa aspek yang harus 
diperhatikan oleh guru PAI dalam membentuk dan 
meningkatkan perilaku islami pada siswa di bagi menjadi 
beberapa klasifikasi sebagai berikut.
158
 
a. Kognitif, yaitu tingkah laku yang berhubungan dengan 
pengenalan atau pemahaman tentang diri dan lingkungannya 
(fisik, budaya, sosial dan agama). Dengan demikian tingkah 
jenis ini merupakan aspek dalam kempauan intelektual 
individu, supaya siswa dapat berfikir, memecahkan masalah, 
mengambil keputusan, menilai danmeneliti. 
b. Afektif, yaitu tingkah laku yang mengandung penghayatan 
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suatu perasaan tertentu. Contohnya: ikhlas, marah, 
menyayangi, sedih,menerima dan lainsebagainya. 
c. Konatif, tingkah laku yang terkait dengan dorongan dari 
dalam dirinya sendiri untuk mencapai tujuan. Contohnya: 
niat, cita-cita, harapan dan kehendak. 
d. Motorik, yaitu tingkah laku yang berupa gerak jasmani atau 
fisik, seperti: berjalan, makan, minum, menulis, membaca 
danberolahraga.  
 
             Guru harus mentransfer dan menanamkan rasa keimanan sesuai dengan 
yang diajarkan dalam agama islam. Begitu pentingnya peran seorang guru maka 
sangat dibutuhkan integritas dan komitmen dalam mendidik siswa, terlebih 
sebagai guru agama Islam. Dalam pendidikan islam guru juga memiliki peran 
membina perilaku siswa agar terbentuk akhlakul karimah dan perilaku islami di 
dalam keseharian siswa. Bukan hanya itu, seorang guru PAI merupakan Figure 
yang diharapkan mampu menanamkan dan memberikan contoh perilaku islami 
kepada siswanya. Karena seorang guru akan menjadi panutan siswa dalam 
keseharian mereka. 
Temuan penelitian mengenai peran guru PAI sebagai pendidik dalam 
meningkatkan perilaku islami di sekolah ini menguatkan hasil temuan dari 
penelitian skripsi Faridatul Khusna yang berjudul Upaya Guru PAI dalam 
membangun Budaya Religius di SMPN 3 Kedungwaru Tulungagung yang 




Hasil penelitian ini juga menguatkan skripsi Mulya Aksara yang berjudul 
Manajemen Kepala Sekolah dalam Mengembangkan Budaya Agama di Sekolah 
SMPN Muhammadiyah 8 Medan menyebutkan budaya religius yang diterapkan 
berupa praktek langsung sholat, surat pendek, dan ceramah.
160
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Hasil penelitian ini juga mendukung skripsi Achmad Solihun dengan 
judul Pembiasaan Nilai Religius pada Siswa di SMPN 3 Muhammadiyah 3 
Purwokerto Utara Kabupaten Banyumas bahwa budaya religius yang dijalankan 
berupa pembiasaan sholat dhuha dan sholat dhuhur.
161
 
Skripsi Henni Purwaningrum yang berjudul Peran Guru PAI dalam 
Pembinaan Akhlaq Siswa di SMP Islam Ngadirejo Tahun Pelajaran 2014/ 2015 




Skripsi Miss Fuseyah Nawaeyang berjudul Peran Guru PAI Dalam 
Membentuk Akhlaq Siswa di SMPN 18 Semarang Peningkatan Akhlaq yang 
dilakukan melalui pembiasaan sholat dhuha.
163
  
2. Peran Guru PAI Sebagai Teladan Dalam Meningkatkan 
Perilaku Islami Siswa di SDN Kalipang 01 Blitar 
Dalam pembahasan temuan sebelumnya, peneliti temukan 
bahwa peran guru PAI untuk meningkatkan perilaku islami pada 
siswa salah satunya adalah dengan menjadi model atau teladan yang 
baik. Karena dengan menjadi teladan yang baik guru secara tidak 
langsung dapat menanamkan perilaku islami pada siswa. Siswa 
secara tidak langsung akan meneladani segala perilaku yang 
dilakukan oleh guru. Dengan menjadi teladan yang baik diharapkan 
tumbuh kesadaran dari siswa untuk berperilaku islami. Oleh karena 
itu guru harus memaklumi dan menyadari kekurangan pada 
siswanya. Guru juga harus tahu apa yang perlu dilakukan untuk  
meningkatkan perilaku islami siswa. Berdasarkan teori Nurdin: 
Seorang pendidik harus tampil sebagai teladan atau panutan 
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yang baik dihadapan murid-muridnya
164
. “Guru yang baik adalah 
yang menyadari kesenjangan antara apa yang di inginkan dengan 
apa yang ada pada dirinya, kemudian menyadari kesalahan ketika 
memang bersalah. Kesalahan harus dengan sikap merasa dan 
berusaha untuk tidak mengulanginya.”
165
 
Berdasarkan teori Abdullah Nashih Ulwan dalam bukunya 
“Tarbiyatul Aulad fil Islam” mengatakan “keteladanan dalam 
pendidikan merupakan metode berpengaruh dan terbukti paling 
berhasil atau membekas dalam mempersiapkan dan membentuk 
aspek karakter, moral, spiritual dan etos sosial anak. 
Sesungguhnya sangat mudah mengajar anak tentang berbagai 
materi pelajaran, tetapi akan menjadi teramat sulit bagi anak 
untuk menerima dan melaksanakan palajaran tersebut ketika ia 




Sikap keteladanan guru PAI di SDN Kalipang 01 Blitar 
juga terlihat dari kedisiplinan dan tanggung jawab yang 
diperlihatkan pada saat mengajar maupun diluar jam mengajar. 
Hal tersebut secara tidak langsung akan ditiru oleh siswa dan 
menjadi budaya yang baik dalam berperilaku. Karena untuk 
menjadiseorang yang diteladani tidak mudah, sehingga guru harus 
memahami karakter siswa dan melakukan pendekatan terhadap 
siswa dengan menciptakan tujuan yang yang harmonis. Sehingga 
tercipta pemahaman antar kedua belah pihak secara alamiah. Di 
sini guru, berperan menjadi seorang teman ataupun orang tua agar 
seorang siswa merasakan kenyamanan dan tidak merasa takut 
kepada gurunya. Dengan seorang guru berperan sebagai teman 
ataupun orang tua maka intensitas serta kualitas hubungan 
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keduanya akan terjalin lebih erat.  
Sehubungan dengan itu Mulyasa mengatakan, ada 
beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh seorangguru: 
a. Sikap dasar: postur psikologis yang akan nampak dalam 
masalah-masalah penting, seperti: keberhasilan, kegagalan, 
pembelajaran, kebenaran, hubungan antar manusia, agama 
danpekerjaan. 
b. Bicara dan gaya bicara: penggunaan bahasa sebagai alatberfikir. 
c. Kebiasaan bekerja: gaya yang dipakai oleh seorang dalam 
bekerja yang ikut mewarnaikehidupannya. 
d. Sikap melalui pengalaman dan kesalahan: pengertian hubungan 
antara luasnya pengalaman dan nilai, serta tidak mungkin lari 
darikesalahan. 
e. Pakaian: merupakan perlengkapan pribadi yang amat penting 
dan menampakkan ekspresi seluruhkepribadian. 
f. Hubungan kemanusiaan: diwujudkan dalam pergaulan sesama 
manusia, intelektual, moral, keindahan dan 
bagaimanaberperilaku. 
g. Proses berfikir: cara yang digunakan oleh pikiran dalam 
menghadapi dan memecahakanmasalah. 
h. Keputusan: Keterampilan rasional dan intuitif yang 
dipergunakan untuk menilai setiapsituasi. 
i. Gaya hidup secara umum: apa yang dipercaya oleh seseorang 





Peneliti dapat menyimpulkan bahwa hal yang perlu dilakukan 
oleh guru PAI untuk memberikan keteladanan bagi siswa untuk 
meningkatkan perilaku islami siswa SDN Kalipang 01 Blitar yaitu 
perilaku islami siswa sudah terbentuk dengan adanya program SRC 
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(School Religious Culture), guru PAI selalu memberikan keteladanan 
kepada para siswa, selalu berusaha membimbing siswa-siswi untuk 
berperilaku yang sopan dan mengingatkan jika melakukan perilaku yang 
tidak baik (akhlaqul madzmumah), selalu memberikan contoh yang baik 
kepada siswa agar memberikan keteladanan yang baik dalam 
kesehariannya, dan memberikan contoh yang nyata pada saat belajar 
mengajar serta memberikan edukasi untuk selalu berbuat baik sampai 
akhir hayat. Maka siswa secara tidak langsung akan meneladani apa yang 
dicontohkan oleh guru. 
Guru merupakan model atau teladan bagi peserta didik dan semua 
orang yang menganggap dia sebagai guru. Terdapat kecenderungan yang 
besar untuk menganggap bahwa peran ini tidak mudah untuk ditentang 
apalagi ditolak. Sebagai teladan tentu saja pribadi dan apa yang dilakukan 
guru akan mendapat sorotan peserta didik serta orang di sekitar 
lingkungannya yang menganggap atau mengakuinya sebagai guru. 
Sehubungan itu, beberapa hal di bawah ini perlu mendapat perhatian dan 
perlu didiskusikan oleh para guru.
168
 
Hasil penelitian ini menguatkan hasil temuan dari tesis Sintang 
Kasim yang berjudul Peran Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) 
Dalam Membentuk Sikap Keagamaan Peserta Didik di SMA NEGERI 1 
Kota Perlunya guru-guru Pendidikan Agama Islam melakukan kegiatan 
ekstrakulikuler kegamaan. 
Hasil penelitian ini menguatkan skripsi Nohan Riodani yang 
berjudul Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan 
Perilaku Islami Siswa di SMK Negeri 1 Boyolangu Tulungagung  
3. Peran Guru PAI Sebagai Evaluator Dalam Meningkatkan 
Perilaku Islami Siswa di SDN Kalipang 01 Blitar 
Peran Guru PAI dalam meningkatkan perilaku islami siswa, 
guru PAI harus mengadakan upaya-upaya yang mendorong 
tercapainya tujuan. Guru dikatakan berhasil jika ditandai dengan 
meningkatnya perilaku islami pada siswa. Hal itu dapat terwujud 
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salah satunya adalah guru harus bertindak sebagai evaluator.Dalam 
meningkatkan perilaku islami siswa di SDN Kalipang 01 Blitar ada 
beberapa upaya yang dilakukan untuk meningkatkan perilaku 
islami pada siswa, yaitu guru harus melakukan evaluasi secara 
menyeluruh dengan mengevaluasi aspek afektif, kognitif dan 
psikomotorik dengan cara PTS dan PAS, selain itu juga dengan 
cara menerapakan program SRC (School Religious Culture). 
Dengan langkah tersebut perilaku islami sekarang sudah menjadi 
budaya siswa di SDN Kalipang 01 Blitar. 
Guru dapat menilai dengan penilaian untuk mengetahui 
keberhasilan pencapaian tujuan, penguasaan siswa terhadap 
pelajaran, serta ketepatan atau keefektifan metode belajar. Tujuan 
lain dari penilaian diantaranya ialah untuk mengetahui kedudukan 
siswa dalam kelas atau kelompoknya. Dengan penilaian guru dapat 
mengklasifikasikan apakah seorang siswa termasuk kelompok 




Teori Wina Sanjaya dalam bukanya Strategi Pembelajaran 
mengatakan terdapat dua fungsi dalam memerankan perannya 
sebagai evaluator, yaitu: 
1. Untuk menentukan keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan 
yang telah ditentukan atau menentukan keberhasilan siswa 
dalam menyerap materi kurikulum. 
2. Untuk menentukan keberhasilan guru dalam melaksanakan 
seluruh kegiatan yang telah dirancang dan diprogramkan. 
Sehingga guru PAI tidak hanya sebatas menilai dan 
mengevaluasi dari sisi akdemik saja, akan tetapi lebih luas yaitu 
mencakup segala aspek termasuk tingkah laku sosial peserta 
didik. Seperti teori yang diungkapkan olehHanafiah: 
“Ada kecenderungan bahwa peran sebagai evaluator, guru 
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mempunyai otoritas untuk menilai prestasi anak didik dalam 
bidang akademis maupun tingkah laku sosialnya, sehingga 
dapat menetukan bagaimana anak didiknya berhasil atau tidak”. 
Teori Mansyur mengatakan bahwa: “Pada dasarnya penilaian 
umumnya memiliki misi untuk memperbaiki standar, tidak 
sekedar mengukur siswa.” Karena penilaian menyangkut 
tingkat pencapaian kompetensi tertentu oleh peserta didik maka 
tedapat sejumlah langkah dalam peniaian (evaluasi) hasil belajar 
sebagaimana tertuang dalam Sudijono. 
Sebelum evaluasi hasil belajar dilaksanakan, harus disusun lebih dahulu 
perencanaannya secara baik daan matang. Perencanaan evaluasi hasil belajar itu 
umumnya mencakup enam jenis kegiatan, yaitu: 
a. Merumuskan tujuan dilaksanakannya evaluasi. Perumusan tujuan 
evaluasi hasil belajar itu penting sekali sebab tanpa tujuan yang jelas 
maka evaluasi hasil belajar akan berjalan tanpa arah dan pada pada 
gilirannya dapat mengakibatkan evaluasi menjadi kehilangan arti dan 
fungsinya. 
b. Menetapkan aspek-aspek yang akan dievaluasi, misalnya apakah aspek 
kognitif, aspek afektif ataukah aspek psikomotorik. 
c. Memilih dan menentukan teknik yang akan dipergunakan di dalam 
pelaksanaan evaluasi, misalnya apakah evaluasi itu akan dilaksanakan 
dengan teknik tes atau teknik non tes. Menurut Nurkancana dalam Haling 
tes adalah suatu cara untuk mengadakan penilaian yang berbentuk suatu 
tugas atau serangkaian tugas yang harus dikerjakan oleh pebelajar 
tersebut, yang dapat dibandingkan dengan nilai yang dicapai oleh 
pebelajar lain atau dengan standar nilai yang ditetapkan. Sedangkan 
pengertian non tes menurut Haling, merupakan penilaian yang 
menyangkut aspek-aspek tingkah lakudan alat penilaiannya yaitu 
observasi, wawancara, studi kasus, skala penilaian, chek list dan 
inventori. 
d. Menyusun alat-alat pengukur yang akan digunakan dalam pengukuran 




e. Menentukan tolak ukur, norma atau kriteria yang akan dijadikan 
pegangan atau patokan dalam memberikan interpretasi terhadap data hasil 
evaluasi. 
f. Menentukan frekuensi dari kegiatan evaluasi belajaritu sendiri (kapan dan 
seberapa kali evaluasi hasil belajar itu akan dilaksanakan).
170
 
Guru dengan penilaian, dapat mengetahui keberhasilan 
pencapaian tujuan, penguasaan peserta didik terhadap pelajaran serta 
keefektifan metode mengajar. Informasi ini merupakan umpan balik dan 
akan berguna dalam meningkatkan proses belajar mengajar sehingga 
memperoleh hasil yang optimal. Sebagai tenaga profesional, pada pasal 5 
UU tahun 2005 GD ditegaskan bahwa profesi guru merupakan bidang 
pekerjaan khusus yang berdasarkan prinsip-prinsip profesional, yaitu (a) 
memiliki bakat, minat, panggilan jiwa dan idelalisme; (b) memiliki 
kualifikasi pendidikan dan latar belakang pendidikan sesuai dengan 
bidang tugas; (c) memiliki kompetensi yang diperlukan sesuai dengan 
bidang tugas; (d) memiliki ikatan kesejawatan dan kode etik profesi; (e) 
bertanggungjawab atas pelaksanaan tugas keprofesionalan; (f) 
memperoleh penghasilan yang ditentukan sesuai dengan prestasi kerja; 
(g) memiliki kesempatan untuk mengembangkan profesi secara 
berkelanjutan; (h) memiiki jaminan perlindungan hukum dan 
melaksanakan tugas keprofesionalan; (i) memiliki organisasi profesi yang 




Peran guru sebagai evaluator berarti setiap guru dituntut untuk 
mampu dan selalu mengevaluasi sikap atau perilaku diri, dan perubahan 
metode pembelajaran yang dipakai dalam pengembangan pendidikan 
karakter siswa, sehingga dapat diketahui dengan tingkat efektivitas, 
efisiensi, dan produktivitas programnya.
172
 
Teori yang disampaikan oleh Arikunto terdapat dua alat evaluasi 
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yakni teknik tes dan nontes. Dengan teknik tes, maka evaluasi hasil 
belajar itu dilakukan dengan jalan menguji peserta didik. Sebaliknya, 
dengan teknik nontes maka evaluasi belajar dilakukan tanpa menguji 
peserta didik.
173
 Jadi guru dapat mengevaluasi dengan cara nontes yaitu 
dengan evaluasi terhadap kegiatan SRC (School Religious Culture). Guru 
harus berhati-hati dalam menjatuhkan nilai atau kriteria keberhasilan. 
Dalam hal ini tidak cukup hanya dilihat dari bisa atau tidaknya 
mengerjakan mata pelajaran yang diujikan, tetapi masih perlu 
pertimbangan yang sangat unik dan kompleks, terutama menyangkut 
perilaku islami siswa. Oleh karena itu guru bertanggung jawab untuk 
mengevaluasi segala aspek yang ada dalam lingkup pendidikan. Tidak 
hanya aspek kognitif, aspek afektif dan psikomotorik saja, tetapi juga 
evaluasi siswa terhadap program SRC (School Religious Culture), 
bagaimana program tersebut dijalankan, apakah sudah terlaksana dengan 
baik atau sebaliknya. Sehingga kompetensi yang diharapkan oleh guru 
dapat dicapai oleh siswa secara maksimal dan akan menjadi budaya 
dalam berperilaku. 
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